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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

 “Dan apabila hamba-hambaku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang aku, maka 
sesungguhnya aku dekat. Aku kabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia 

berdoa kepadaku hendaklah mereka itu memenuhi (perintahku) dan beriman kepadaku 
agar mereka memperoleh kebenaran” (Al-Baqarah: 186) 

 

 

 “sekali terjun dalam perjalanan jangan pernah mundur sebelum meraihnya,  

yakin usaha sampai. Karena sukses itu harus melewati banyak proses, 
bukan 

 hanya mengimginkan hasil akhir dan tahu beres tapi harus selalu keep on  

progress. Meskipun kenyatannya banyak hambatan dan kamu pun sering 

 dibuat stres percayalah tidak ada jalan lain untuk meraih sukses selain 

 melewati yang namanya proses”.  
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ABSTRAK  

 Nama : Siti Salam Souwakil 

 NIM : 190201004 

Judul Skripsi    : Tradisi khatam al-qur’an tammatetluane di desa lumoy 

kecamatan ambalau kabupaten buru selatan (suatu tinjauan 

akidah islam) 

 

Tradisi Khatam Al-Qur'an (Tammatetluane) adalah suatu tradisi yang 

dilaksanakan sebagai bentuk ungkapan rasa syukur karena telah berhasil membaca 

dan menghatankan Al-Qur'an serta dapat menjalankan ibadah puasa di bulan suci 

Ramadan hingga selesai.  Tradisi ini juga merupakan suatu acara adat yang 

khusus diadakan setahun sekali, tepatnya setelah selesai puasa 6 hari dibulan 

syawal. Acara ini dihadiri oleh seluruh elemen masyarakat Desa Lumoy serta 

menunjukkan partisipasi aktif dari berbagai marga. Diantaranya, Marga Souwaki: 

Membawa Masjid mini yang dikenal sebagai Maligi. Marga Souwaki bertindak 

sebagai pengemuka acara. Marga Fatsey: Membawa Perahu bot yang dikenal 

dengan nama jungku. Marga Bahta: Membawa Kapal yang dikenal dengan nama 

KMP Bahtor. Seluruh masyarakat yang tergolong dalam marga bahta hadir dan 

ikut serta dalam acara tersebut dengan membawa kapal sebagai cagar 

budayanya.Tradisi Khatam Al-Qur'an (Tammatetluane) di Desa Lumoy bukan 

hanya sekadar upacara, tetapi juga merupakan perwujudan dari keberagaman 

budaya dan kekuatan komunitas yang saling mendukung dan merayakan nilai-

nilai bersama. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memahami keadaan kehidupan 

masyarakat di Desa Lumoy, Kecamatan Ambalau, Kabupaten Buru Selatan, 

terutama terkait dengan Tradisi Khatam Al-Qur'an (Tammatetluane). Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai 

fenomena atau hubungan antara fenomena yang diteliti. 

Pendekatan Penelitian: Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif, yang melibatkan pencarian fakta dengan penafsiran interpretasi untuk 

memahami tradisi Khatam Al-Qur'an di Desa Lumoy.Tujuan Penelitian, Proses 

Tradisi Khatam Al-Qur'an, Mengetahui bagaimana proses jalannya Tradisi 

Khatam Al-Qur'an (Tammatetluane) di Desa Lumoy, Menganalisis langkah-

langkah yang diambil selama acara Khatam Al-Qur'an. Perspektif aqidah Islam: 

Memahami bagaimana perspektif aqidah Islam terhadap Tradisi Khatam Al-

Qur'an.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

baik tentang bagaimana Tradisi Khatam Al-Qur'an di Desa Lumoy dijalankan dan 

bagaimana masyarakat setempat mengaitkannya dengan nilai-nilai keislaman. 

Implikasi potensial melibatkan upaya pelestarian dan pengembangan tradisi ini 

serta memastikan kesesuaian dengan nilai-nilai keagamaan. 

 

Kata Kunci : Tradisi Khatam Al-Qur'an Tammatetluane, (Suatu Tinjauan  

  akidah Islam) 



ix 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL .........................................................................................i 

PENGESAHAN SKRIPSI ................................................................................ii 

PERYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ii .........................................................iii 

MOTO  DAN PERSEMBAHAN .....................................................................iv 

KATA PENGANTAR .......................................................................................v 

ABSTRAK .........................................................................................................viii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................ix 

BAB I PENDAHULUAN ..................................................................................1 

A. Latar Belakang ...........................................................................................1 

B. Rumusan Masalah ......................................................................................4 

C. Tujuan Penelitian .......................................................................................4 

D. Manfaat Penelitian .....................................................................................5 

E. Batasan Istilah ............................................................................................5 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA  .........................................................................7 

A. Konsep Tradisi ...........................................................................................7 

B. Tradisi Khataman Al-Qur‟an Pada Islam ..................................................13 

C. Konsep Aqidah Islam ................................................................................16 

D. Unsur-unsur Dalam Aqidah Islam .............................................................22 

E. Tradisi Khatman Al-Qur‟an Sebagai Budaya didesa lumoy .....................24 

F. Kedudukan Tradisi Dalam Kepercayaan Desa Lumoy  ............................26 

BAB III : METODE PENELITIAN ................................................................29 

A. Jenis Penelitian ..........................................................................................29 

B. Waktu dan Tempat Penelitian ....................................................................29 

C. Metode Pengumpulan Data........................................................................29 

D. Jenis dan Sumber Data PenelitianE.   Metode Analisis Data  ...................30 

E. Metode Analisis Data ................................................................................31 

BAB IV : HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .............................33 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian .......................................................................33 

B. PelaksanaanTradisi Khataman Quran Di Desa Lumoy .............................38  



x 
 

C. Tinjauan Aqidah Islam Terhadap Tradisi Khatam Khatam Al-Qur‟anm 

(Tammatetluane) Di Desa Lumoy .............................................................43 

BAB V : PENUTUP ..........................................................................................49 

A. Kesimpulan ................................................................................................49 

B. Saran ..........................................................................................................49 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia adalah negara yang kaya akan tradisi dari berbagai suku bangsa. 

Di Desa Lumoy, salah satu tradisi yang sangat dikenal adalah khataman al-Qur'an. 

Khataman al-Qur'an merupakan suatu kegiatan tradisional yang populer di 

kalangan masyarakat desa tersebut.
1
. 

Dalam perspektif antropologi, tradisi merupakan bagian integral dari 

konstruksi sosial dan budaya suatu masyarakat. Tradisi mencakup nilai-nilai 

dominan yang memengaruhi norma-norma dan perilaku masyarakat, serta 

bersama-sama membentuk pola kebudayaan di dalam komunitas tersebut. Setiap 

tradisi memiliki latar belakang dan nalar budaya yang menjadi dasar makna bagi 

individu yang terlibat di dalamnya. Dengan premis ini, khatam Al-Qur'an 

memiliki nalar kebudayaan dan makna yang signifikan. Oleh karena itu, studi ini 

bertujuan untuk mengungkapkan nalar kebudayaan dan makna dalam tradisi 

khataman Al-Qur'an di masyarakat Desa Lumoy. 

Persatuan antara Islam dan budaya lokal sejatinya merupakan fenomena 

alamiah yang mengandung makna bahwa setiap ajaran agama turun ke dunia ini 

tidak terlepas dari konteks budaya. Manusia hidup dalam suatu lingkungan 

budaya yang telah menjadi bagian dari pengetahuan, aturan, dan norma sebagai 

panduan dalam berperilaku bagi penduduk setempat. Islam, sebagai agama, secara 

                                                           
1
Wirdanengsih.makna dan tradisi-tradisi khatam quran https/www.jurnal ar 

raniry.ac.id./index,php/equality/articel/view.H 10 tahun 2019 
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tidak dapat dihindari harus berinteraksi dengan budaya lokal yang telah menjadi 

bagian integral dari kehidupan masyarakat. 

Proses ini menciptakan saling memperkaya dan membentuk variasi budaya 

yang khas, menghasilkan akulturasi antara Islam dan budaya lokal dalam berbagai 

aspek kehidupan manusia. Maluku, termasuk Desa Lumoy di Kecamatan 

Ambalau, Kabupaten Buru Selatan, merupakan salah satu daerah di mana terjadi 

akulturasi ini, termanifestasikan dalam tradisi khatam Quran. 

Tradisi khatam Al-Qur'an di Desa Lumoy mencerminkan keberlanjutan 

gagasan atau pemikiran dari masa lalu, menjadi sebuah warisan yang diulang-

ulang dari generasi ke generasi. Tradisi ini merupakan bagian tak terpisahkan dari 

kebudayaan, dilakukan secara turun-temurun dalam berbagai aspek kehidupan 

sebagai upaya untuk meringankan hidup manusia. 

Meskipun agama menjadi dasar hukum setelah lahirnya Islam, tradisi 

masih memegang peranan penting dalam masyarakat Desa Lumoy. Masyarakat 

melekat pada tradisi dan sistem adat, dengan keyakinan bahwa melanggar tradisi 

berarti keluar dari sistem yang ada. Meski demikian, agama Islam telah menjadi 

asas hukum yang menggantikan aturan-aturan atau nash-nash yang bersumber dari 

Al-Qur'an dan sunnah. 

Akan tetapi, banyak masyarakat Ambalau pada umumnya dan khusunya di 

Desa Lumoy kecamatan Ambalau. Melaksanakan tradisi khataman Al-Qur‟an 

masih berdasarkan kepercayaan. pada suatu kejadian di mana saat proses acara 

khataman Al-Qur‟an sedang berlangsung ada seorang warga setempat dengan 

sengaja melanggar aturan yang dimana aturan itu dari para leluhurnya. pada 
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khatman Al-Qur‟an salah satu tradisi yang menjadi kepercayan dari zaman 

dahulu. Sebagian masyarakat Desa Lumoy memandang bahwa dengan sengaja 

melanggarnya maka akan mendapat berbagai musibah.  

Khataman Al-Qur‟an (tammatetluane)  di Desa Lumoy merupakan tradisi 

turun-temurun yang telah di praktekan sejak zaman dahulu, tradisi ini sudah ada 

sejak lama dan sama-sama di praktekan oleh masyarakat Desa Lumoy. 

 Hal ini di ungkapkan oleh bapak Rakib Bahta bahwa tradisi khataman Al-

Qur’an  (tammatetluane) memang sudah ada sejak lama namun tidak ada yang 

tahu tanggal persisnya kapan tradisi khataman Al-Qur’an (tammatetluane) ini 

dimulai dan dilaksanakan oleh masyarkat Desa Lumoy. Walaupun demikian 

masyarakat Desa Lumoy tetap mempercai dan meyakini bahwa tradisi khataman 

Al-Qur’an (tammatetluane) merupakan hal yang baik dan budaya yang harus 

dipertahankan. Di samping itu masyarakat Desa Lumoy juga meyakini bahwa 

tidak  melaksanakan tradsi khataman Al-Qur’an (tammatetluane), dapat  

menimbulkan hal-hal yang tidak di inginkan (27 april 2027 pukul 16.25 WIT).
2
 

Masyarakat Desa Lumoy menganggap bahwa tradisi khatam Al-Qur'an 

merupakan sebuah warisan leluhur yang perlu dijaga dan dilestarikan. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mempertahankan keutuhan tradisi yang telah 

menjadi bagian integral dari identitas masyarakat Desa Lumoy. Komitmen mereka 

untuk menjaga dan memelihara tradisi ini menunjukkan kepedulian yang baik, 

terutama jika tradisi tersebut sesuai dengan ketentuan dalam ajaran agama Islam. 

Dengan memastikan bahwa tradisi khatam Al-Qur'an sesuai dengan nilai-

nilai dan prinsip dalam Islam, masyarakat Desa Lumoy menunjukkan kesadaran 

akan pentingnya harmoni antara tradisi lokal dan ajaran agama. Dengan demikian, 

upaya mereka dalam melestarikan tradisi ini tidak hanya sebagai bentuk 

                                                           
2
 Wawancara dengan Bapak Rakib Bahta. Tokoh masyarakat Desa Lumoy  
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penghargaan terhadap warisan leluhur, tetapi juga sebagai manifestasi dari nilai-

nilai keagamaan yang mereka anut. 

Judul penelitian yang dipilih, yaitu " Tradisi Khatam Al-Qur‟an 

Tammatetluane Di Desa Lumoy Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan 

(Suatu Tinjauan Akidah Islam)," menarik perhatian peneliti untuk menggali lebih 

dalam tentang praktik khatam Al-Qur'an dalam konteks Desa Lumoy. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga terhadap pemahaman 

tentang hubungan antara tradisi keagamaan lokal dan nilai-nilai aqidah Islam di 

Desa Lumoy. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

skripsi ini adalah. 

1. Bagaimana pelaksanaan tradisi khataman AL Quran di desa Lumoy? 

2. Bagimana tinjauan aqidah Islam terhadap tradisi khatam AL Quran di 

desa Lumoy? 

C.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui proses tradisi khtaman AL Quran di Desa Lumoy 

yang di lakukan oleh masyarakat tersebut.  

2. Untuk mengetahui bagaimana perspektif akidah islam terhadap tradisi 

khataman quran di Desa Lumoy  
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D.  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi masyarakat Desa Lumoy khususnya, penilitian ini diharapkan mampu 

memberikan pemahaman mengenai bagaimana pandangan aqidah islam 

tentang tradisi khatam quran dan dapat memberikan kontribusi bagi 

masyarakat untuk saling menghargai berbagai macam aspek keagaman yang 

bersentuhan dengan tradisi atau budaya. 

2. Diharapkan dapat memberikan khasanah pemikiran keislaman dan 

memperkuat aqidah ummat Islam serta pada umumnya civitas akademik 

fakultas ushuluddin dan jurusan aqidah dan filsafat islam 

F. Batasan Istilah 

Untuk memberikan gambaran tentang pembahasan lebih lanjut dan agar 

tidak terjadi kesalah pahaman pembahasan ini perlu adanya beberapa istilah 

pokok dalam kajian ini yaitu: Tradisi,  Khataman Al-Qur‟an (tammatetluane), 

aqidah islam. 

1. Tradisi  

Tradisi,  secara  umum,  diartikan  sebagai  kebiasaan  yang  telah  

dilakukan  sejak  lama  dan  terus  menerus,  dan  menjadi  bagian  dari  kehidupan  

suatu  kelompok  masyarakat dalam suatu negara, kebudayaan, waktu, agama  

yang  sama.  Menurut  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia,  tradisi  adalah  adat  

kebiasan  turun  temurun  (dari  nenek  moyang)  yang  masih  dijalank-an oleh 
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masyarakat; penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan 

yang paling baik dan benar.
3 

2. Khataman Al-Qur‟an (tammatetluane) 

Khataman Al- Qur,an (tammatetluane) adalah salah satu upacara adat yang 

biasa dilakukan sebagai bentuk ungkapan rasa syukur karena sudah mampu 

membaca dan menamatkan Al-Qur‟an dibulan suci ramadhan.  

3.  Aqidah islam 

Aqidah (ar;aqidah, jamak „aqa, id). Keyakinan  keagamaan  yang di anut 

oleh seseorang dan menjadi landasan segala bentuk aktivitas sikap, pandangan, 

dan pegangan hidupnya. Istilah tersebut identik dengan iman (kepercyaan, 

keyakinan). Kata „aqidah bersal dari aqada, yang berarti mengikat, membuhul, 

menyimpulkan, mengkokohkan,menjanjikan. Secara bahasa aqidah berarti yang di 

ikat, yang dibuhul, yang di simpulkan, yang dikokohkan yang di janjikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
3
 Sudirana, I. Wayan. "Tradisi versus modern: Diskursus pemahaman istilah tradisi dan 

modern di Indonesia." Mudra Jurnal Seni Budaya 34.1 2019 
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      BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Adapun jenis dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif  

pada dasarnya bertujuan untuk memahami keadaan kehidupan masyarakat di Desa 

Lumoy Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan tentang Tradisi Khatam Al-

Qur,an (Tammatetluane). Metode kualitatif adalah pencarian fakta dengan 

penafsiran interprestasi yang jelas dan tepat, untuk membuat gambaran secara 

sistematis faktual dan akurat mengenai fenomena atau hubungan antara fenomena 

yang di selediki . 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

1. Waktu Penelitian  

Penelitian  dan direncanakan selama 1 bulan. 

2. Tempat Penelitian  

Penelitian di laksanakan di Desa Lumoy Kecamatan Ambalau Kabupaten 

Buru Selatan  

C.   Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperolah data, maka penulis menggunakan beberapa teknik, yaitu 

antara lain: 
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1. Observasi, proses observasi yang di lakukan secara lansung pada saat 

wawancara berlansung yang bertujuan untuk membandingkan dengan situasi 

dan keadaan pada waktu wawancara. 

2. Wawancara, bentuk wawancara utama yang di gunakan adalah wawancara 

mendalam, baik secara bebas maupun terfokus melalui pedoman yang telah di 

sediakan oleh peneliti 

3. Dokumentasi, dokumentasi adalah pengumpulan data yang di lakukan pada 

sumber dari beberapak dokumen yang berhubungan dengan kasus yang 

sedang di teliti. 

D.    Jenis dan Sumber Data Penelitian   

1.    Jenis Data 

 Jenis data yang akan di gunakan dalam penelitian ini  

a. Data primer adalah data yang di peroleh secara lansung dari informan 

melaluli wawancara yang berkaitan dengan masalah yang di kaji 

b. Data sekunder adalah data yang di peroleh melalui studi kepustakaan yang 

berhubungan dengan permasalahan penelitian yang sedang di kaji  

2.  Sumber Data  

Sumber data yang di butuhkan di sini yaitu: informan yaitu orang-orang 

yang berpengetahuan yang mewakili  dalam lapangan ketika melaksanakan 

penelitian di daerah tersebut. Informan yang di pilih oleh penulis menyangkut 

dengan tradisi yang ada di Desa Lumoy Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru 

Selatan tentang Tradisi Khatam Al-Qur,an (Tammatetluane), yang di anggap 
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banyak mengetahui proses pelaksanaan tradisi tersebut. Hal ini penting karena, 

selain sebagai informan mereka juga sebagai pelaku, Selain itu, informan yang di 

angkat oleh penulis juga antara lain: pemerintah desa, toko masyarakat, tokoh adat 

dan tokoh agama. 

E.   Metode Analisis Data  

Data yang di perolehkan akan dianalisis kembali mengunakan teknik 

analisis deskriptif, guna mendapat atau menggambarkan relitas yang terjadi 

dilapangan, sesuai dengan tujuan penelitian.Teknik tersebut terbagi menjdi 3 cara 

1. Teknik Redukasi  Data 

Teknik ini dilakukan dengan cara membaca atau menelaah kembali hasil 

penelitian yang dimaksutkan, kemudian mereduksi yang tidak berkaitan dengan 

persoalan yang detail. Guna menajamkan atau memfokuskan permasalahan sesuai 

dengan objek penelitian yang dimaksut. 

2. Teknik Penyajian Data 

Teknik tersebut dilakukan dengan mengorganisir data dari kumpulan 

informasi yang diperoleh dengan terlah terorganisir, memberikan maknah serta 

katagari dan menarik kesempulan tentang perspektif masyarakat terhadap 

persoalan yang detail. 

3.  Penarik Kesempulan 
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Tahap ini merupakan bagian ahir dari sebuah proses penelitian dengan 

berusaha menyimpulkan segalah apa yang diperoleh dari hasil penelitian 

berdasarkana proses opservasi, wawancara, dan  dokomentasi. 
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memainkan peran penting dalam mendukung perkembangan sosial dan budaya 

dengan menumbuhkan norma, nilai, dan praktik budaya yang diwariskan dari 

generasi ke 

generasi. 
41

 

Didalam Tradisi Khatam Al-Qur‟an  (Tammatetluane) di Desa Lumoy  

terdapat juga unsur aqidah islamnya diantaranya: niat baik, keyakinan, dan 

harapan, dan sebelum memulai mereka membacakan atau mengikrarkan sholawat 

atas nabi, mereka juga berdo‟a kepada Allah SWT agar seluruh masyarakat Desa 

Lumoy mendapat kesehatan, keberkahan, rizki, selamat di dunia maupun akhirat 

dan dapat berjumpa dengan Ramadhan selanjutnya. Didalam pelaksanaan Tradisi 

Khatam Al-Qur‟an  (Tammatetluane) tersebut tidak ditemukan unsur kesyirikan 

dikarenakan selama acara ini dilangsungkan masyarakat tetap berdoa hanya 

kepada Allah dan mendoakan yang baik-baik untuk Desa Lumoy agar 

masyarakatnya tetap sehat, damai dan tentram serta diberi rahmat dan keselamatan 

kepada seluruh masyarakat desa lumoy baik yang masih hidup maupun yang 

sudah meninggal. 
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 Exsan Adde Nelson and Savri Yansah. Sinkretisme Agama dan Budaya: Tradisi Sumpah 

Menggunakan Al-Quran Khatam Rayab. (Diss, IAIN Curup, 2021) h. 140 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian saya tentang “Tradisi Khatam Al-Qur‟an 

(Tammatetluane) Dalam Tinjauan Aqidah Islam (Studi Didesa Lumoy Kecamatan 

Ambalau Kabupaten Buru Selatan)” maka peneliti dapat menyimpulkan 

1. Tradisi Khatam Al-Qur‟an (Tammatetluane) Dalam Masyarakat Desa Lumoy 

Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan  merupakan tradisi yang turun 

temurun. Tradisi ini juga merupakan tradisi mengucap rasa syukur atas nikmat 

yang diberikan oleh Allah SWT berupa waktu dan kesempatan sehingga dapat  

berjumpa dengan bulan suci ramdhahan.  

2. Tradisi Khatam Al-Qur‟an (Tammatetluane) ini sampai sekarang masih 

dilaksanakan di desa Lumoy. Unsur Aqidah yang terdapat dalam tradisi 

Khatam Al-Qur‟an (Tammatetluane) ini adalah, mereka berdo‟a hanya kepada 

Allah SWT, mereka mengucap rasa syukur atas rahmat karunia, kesehatan, 

waktu, kedamaian rizki yang telah diberikan mengikrarkan sholawat atas nabi 

dan para sahabat. 

B.  Saran 

Melalui skripsi ini penulis perlu menyampaikan beberapa saran yang akan 

berguna yaitu 

1. Untuk masyarakat desa Lumoy agar sealau menjalankan tradisi ini, 

karena tradisi Tradisi Khatam Al-Qur‟an (Tammatetluane)  ini tidak hanya 

warisan budaya luhur saja. Tradisi ini juga merupakan sejarah panjang di 
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Desa Lumoy. Dimana kita harus menjunjung tinggi sejarah awal dan 

budaya kita 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1 

Data Informan 

 

No Nama Usia Keterangan  

1 Ahmad Souwakil,   Kepala Desa 

2 Hj. Ga Souwakil   Tokoh Agama 

3 Abdul Halim Bahta  Tokoh Adat 

4. Abu Fatsey  Tokoh Masyarakat 
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Lampiran 2 

Hasil Dokumentasi masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cagar Budaya Dari Marga Souwakil 
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Pelaksanaan Tradisi Khataman Al-Qur‟an pada masyarakat lumoy 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Bapak Kepala Desa Lumoy pada Tanggal 27 april 2023 

pukul 08.30 WIT 
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Wawancara Dengan Bapak Imam Desa Lumoy Pada Tanggal 28 April 2023 Pukul 

10.00 WIT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Tokoh Masyarakat Desa Lumoy Pada Tanggal 27 April 2023 

Pukul 14.00 WIT 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


